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Pandangan dan tafsiran mengenai modalitas sering berbeda antara ahli yang satu dan ahli yang lain. Seperti
yang dikutip oleh Perkins (1983:6) dari Ackrill (1983), Aristoteles merupakan ahli yang pertamakali
menyatakan gagasan atau buah pikiran mengenai apa yang sekarang disebut modalitasitu. Dengan
menggunakan sudut pandang yang didasari oleh logika modal { modal logic), Aristoteles menyebutkan
keperluan (necessity), kemungkinan (possibility), dan ketakmungkinan (impossibility) sebagai permasalahan
modalitas. Dua pengertian yang disebutkan pertama, yaitu keperluan dan kemungkinan, oleh sebagian ahli
bahkan dianggap sebagai masalah utama dalam sistem modalitas (Geerts dan Malls, 1978: 108; Lyons,
1977:787; Pamer, 1979:8).

Maingueneau (1976:112) menyoroti modalitas tidak hanya dari sudut logika karena menurut pendapatnya,
modalitas pikiran (modalite logique) perlu dibedakan dari modalitas apresiatif (modalite appreciative). Y ang
dimaksudkannya dengan modalitas pikiran ialah sikap pembicara yang menggambarkan, antaralain,
kebenaran (la verite), kementakan atau kebolehjadian (Ia probabilite), dan kepastian (la certitude),
sedangkan yang menggambarkan perasaan gembira (1'heureux) dan sedih (le triste) digolongkannya ke
dalam modalitas apresiatif.
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